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Abstrak: Pengelolaan data dan administrasi di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umroh (KBIHU) 

Multazam yang masih dilakukan secara manual menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan dalam 

pencatatan absensi dan inefisiensi manajemen keuangan. Penelitian ini bertujuan membangun sistem 

informasi manajemen berbasis web yang mengintegrasikan pengelolaan data jamaah, validasi kehadiran, dan 

pelaporan keuangan. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall dan dibangun dengan 

framework Laravel serta database MySQL. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi fitur 

absensi mandiri berbasis Global Positioning System (GPS) dengan modul otomatisasi Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) dan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) dalam satu platform terpadu. Pengujian fungsionalitas 

dilakukan menggunakan Blackbox Testing pada 12 skenario uji krusial. Hasil pengujian menunjukkan tingkat 

keberhasilan 100% (valid) pada seluruh fitur, dengan rata-rata waktu pemrosesan transaksi vital tercatat di 

bawah 1 detik (646 ms), yang mengindikasikan performa sistem yang andal. Implementasi sistem ini terbukti 

berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi keuangan di KBIHU Multazam, serta 

meminimalisir risiko kesalahan rekapitulasi manual 
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Abstrak: Data and administration management at the Ke-

lompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umroh (KBIHU) 

Multazam, which is still conducted manually, presents var-

ious obstacles, such as difficulties in attendance recording 

and inefficiencies in financial management. This research 

aims to develop a web-based management information sys-

tem that integrates pilgrim data management, attendance 

validation, and financial reporting. The system was devel-

oped using the Waterfall method and built with the Laravel 

framework and MySQL database. The novelty of this re-

search lies in the integration of a Global Positioning System 

(GPS)-based self-attendance feature with an automated 

Budget Plan (RAB) and Accountability Report (LPJ) module 

within a single unified platform. Functional testing was 

conducted using Blackbox Testing on 12 crucial test scenar-

ios. The test results demonstrated a 100% success rate (valid) 

across all features, with the average processing time for vital 

transactions recorded under 1 second (646 ms), indicating 
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reliable system performance. The implementation of this 

system has proven successful in enhancing operational effi-

ciency and financial transparency at KBIHU Multazam, as 

well as minimizing the risk of manual recapitulation errors.  

Keywords: Management Information System; KBIHU; Wa-

terfall; Laravel; Hajj and Umrah 

 

 

PENDAHULUAN 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umroh (KBIHU) memegang peranan krusial sebagai 

mitra pemerintah dalam memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan 

komprehensif bagi para jamaah [1], [2]. Namun, dalam praktiknya, banyak KBIHU, 

termasuk KBIHU Multazam, masih mengandalkan proses pengelolaan data dan 

administrasi secara manual [3], [4]. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola, 

ditemukan bahwa proses konvensional ini menyebabkan berbagai kendala, seperti kesulitan 

dalam klasifikasi data jamaah, kerentanan terhadap kesalahan pencatatan dan manipulasi 

data absensi, serta proses pengelolaan keuangan (RAB dan LPJ) yang memakan waktu dan 

berpotensi tidak akurat. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi dapat 

mengatasi masalah pengelolaan data haji yang manual. Penelitian oleh Yossika dan 

Febryansyah [5] menghasilkan sistem informasi berbasis web untuk mengelola data haji 

yang mampu mengatasi risiko kehilangan data dan mempercepat proses. Sementara itu, 

Syallu dan Hamzah [6] menyoroti efektivitas SISKOHAT dalam mempercepat pendaftaran, 

pemrosesan dokumen, hingga pengelolaan keuangan haji secara online dan real-time. Billah 

dan Santos B [7] juga mengembangkan sistem berbasis Java untuk mengatasi kesulitan 

pencarian data dan risiko kehilangan informasi pada agen travel haji dan umrah.  

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah membuktikan manfaat digitalisasi, belum ada 

solusi terintegrasi yang spesifik menangani alur kerja KBIHU. Penelitian sebelumnya telah 

banyak membahas digitalisasi layanan haji, namun mayoritas masih bersifat parsial atau 

berfokus pada ranah makro. Penelitian oleh Yossika dan Febryansyah [5] dan Syallu dan 

Hamzah [6] menunjukkan efektivitas sistem informasi dalam pengelolaan data pendaftaran 

dan dokumen haji skala nasional (SISKOHAT). Namun, sistem-sistem tersebut tidak 

menjangkau manajemen aktivitas operasional harian di tingkat Kelompok Bimbingan 

(KBIHU). Di sisi lain, Billah dan Santos B [7] mengembangkan sistem untuk agen travel, 

yang meskipun efektif untuk data manifest, tidak mengakomodasi kebutuhan spesifik 

KBIHU sebagai lembaga nirlaba yang memiliki kewajiban pelaporan keuangan (LPJ) dan 

intensitas bimbingan manasik yang ketat. 

Selain itu, penelitian terkait presensi digital berbasis Global Positioning System (GPS) telah 

banyak dilakukan, seperti studi oleh Purwanto, dkk. [8] dan Jannah, dkk. [9] yang berfokus 

pada pegawai, serta implementasi menggunakan framework Laravel oleh Pernando [10] 
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dan Siregar, dkk. [11]. Meskipun studi-studi ini membuktikan keandalan teknologi GPS dan 

Laravel, penerapannya belum diintegrasikan secara spesifik untuk memantau kedisiplinan 

jamaah haji yang memiliki karakteristik mobilitas berbeda dengan pegawai kantor. 

Berdasarkan analisis kesenjangan (gap analysis) tersebut, kebaruan (novelty) utama dari 

penelitian ini adalah pengembangan sistem terintegrasi yang secara spesifik dirancang 

untuk ekosistem KBIHU. Sistem ini menggabungkan validasi kehadiran berbasis geolokasi 

(GPS) untuk memastikan jamaah mengikuti bimbingan di lokasi yang tepat, dengan modul 

akuntansi otomatis (RAB dan LPJ) untuk menjamin transparansi dana umat. Integrasi kedua 

fitur krusial ini dalam satu platform manajemen berbasis web menjadi solusi spesifik yang 

belum ditawarkan oleh penelitian-penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi manajemen yang dapat 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi operasional di KBIHU Multazam. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall, sebuah 

pendekatan sekuensial yang terdiri dari lima tahapan: Requirements Analysis and Defini-

tion, System and Software Design, Implementation and Unit Testing, Integration and System 

Testing, dan Operation and Maintenance [12]. Pendekatan ini dipilih secara strategis karena 

karakteristik kebutuhan sistem di KBIHU Multazam yang bersifat pasti dan terstruktur. 

Prosedur operasional seperti alur pendaftaran haji, aturan keuangan (RAB/LPJ), dan jadwal 

manasik memiliki standar baku (SOP) yang tidak berubah-ubah, sehingga pendefinisian 

kebutuhan dapat diselesaikan secara tuntas di fase awal tanpa memerlukan iterasi yang 

kompleks seperti pada metode Agile. 

Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan. Data pri-

mer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan 2 pengelola KBIHU Multazam. 

Wawancara dilaksanakan di Kantor Sekretariat KBIHU Multazam pada tanggal 17 Januari 

2025 dengan fokus pertanyaan pada alur data jamaah dan kendala pelaporan saat ini. Data 

sekunder dikumpulkan melalui studi literatur. Dokumentasi berupa data jamaah dan format 

dokumen keuangan (RAB dan LPJ) juga dianalisis. Analisis kebutuhan ini penting untuk 

memahami masalah dan merumuskan solusi manajemen [13]. 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan En-

tity-Relationship Diagram (ERD). UML digunakan untuk memvisualisasikan arsitektur dan 

alur kerja sistem, yang terdiri dari Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi aktor, 

serta Activity Diagram dan Sequence Diagram untuk merinci alur proses bisnis [14]. ERD 

digunakan untuk merancang struktur basis data yang logis dan efisien [15]. Perancangan 
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antarmuka pengguna (UI) dibuat menggunakan wireframe untuk memvisualisasikan tata 

letak dan fungsionalitas sistem sebelum tahap implementasi. 

Implementasi dan Pengujian 

Sistem diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel versi 12 dan sistem manajemen basis data MySQL. Pengujian dilakukan dalam dua 

tahap. Pertama, Unit Testing dilakukan menggunakan PHPUnit, kerangka kerja pengujian 

bawaan Laravel, untuk memverifikasi setiap komponen atau unit kode secara terisolasi, 

seperti pada logika validasi jarak GPS [16]. Kedua, Integration and System Testing dilakukan 

dengan metode Blackbox Testing untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem secara menye-

luruh dari perspektif pengguna akhir, memastikan setiap input menghasilkan output yang 

diharapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Manajemen KBIHU Multazam 

(MultazApp) yang mengintegrasikan manajemen operasional, validasi kehadiran, dan 

akuntabilitas keuangan. Berbeda dengan sistem manual yang terfragmentasi, implementasi 

sistem ini memberikan dampak signifikan pada alur kerja organisasi. 

 
Gambar 1. Tampilan Antarmuka Halaman Dashboard 
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Pada tampilan awal, sistem menyajikan Dashboard Eksekutif sebagaimana terlihat pada 

Gambar 1. Fitur ini dirancang untuk menjawab kebutuhan Pimpinan KBIHU akan akses 

informasi yang cepat (quick insight). Berbeda dengan metode lama di mana pimpinan harus 

menunggu rekapitulasi laporan bulanan dari staf, dashboard ini menyajikan visualisasi 

statistik pertumbuhan jamaah dan tren surplus operasional secara real-time. Dengan adanya 

grafik data terpusat ini, proses pengambilan keputusan strategis dapat dilakukan lebih 

cepat berdasarkan data aktual (data-driven decision making). 

Salah satu fitur krusial adalah Manajemen Keuangan Terintegrasi. Sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 2, sistem tidak hanya menampilkan formulir input, tetapi juga 

menerapkan logika validasi otomatis untuk Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Laporan 

Pertanggungjawaban (LPJ). Fitur ini secara langsung mengatasi masalah human error dalam 

perhitungan rekapitulasi dana yang sering terjadi pada proses manual. Sistem secara 

otomatis mengkalkulasi selisih antara anggaran yang direncanakan dengan realisasi 

pengeluaran, sehingga transparansi dana jamaah dapat dipantau secara real-time oleh 

pimpinan tanpa perlu menunggu laporan bulanan konvensional. 

  

Gambar 2. Tampilan Antarmuka Kelola Anggaran 

 

Selanjutnya, untuk menjawab tantangan kedisiplinan jamaah, sistem menerapkan Absensi 

Mandiri Berbasis GPS (Gambar 3). Fitur ini mengubah mekanisme presensi dari tanda 

tangan manual (yang rentan manipulasi/titip absen) menjadi validasi digital berbasis 

koordinat. Sistem memanfaatkan Geolocation API untuk memverifikasi posisi jamaah 

dalam radius toleransi 50 meter dari titik lokasi manasik. Jika jamaah berada di luar radius 

tersebut, sistem secara otomatis menolak permintaan absensi. Mekanisme ini memastikan 

data kehadiran yang masuk ke server adalah data valid yang merepresentasikan kehadiran 

fisik jamaah di lokasi kegiatan. 
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Gambar 3. Tampilan Antarmuka Absensi Jamaah 

Selain fungsionalitas, performa teknis sistem juga dievaluasi untuk memastikan 

kenyamanan pengguna (User Experience). Pengujian performa dilakukan menggunakan 

browser developer tools untuk mengukur waktu respons (response time) pada fungsi-fungsi 

vital. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk merender halaman dashboard yang memuat 

visualisasi grafik statistik jamaah adalah 1,66 detik. Meskipun sedikit di atas ambang batas 1 

detik karena beban visualisasi data, waktu ini masih dikategorikan dalam batas toleransi 

yang dapat diterima (acceptable) untuk halaman admin yang memuat banyak aset visual.  

Pada fitur krusial validasi kehadiran berbasis GPS, sistem mencatat performa yang sangat 

responsif dengan rata-rata waktu eksekusi 646 ms (0,65 detik). Waktu ini mencakup proses 

penerimaan koordinat, kalkulasi radius lokasi di sisi backend, hingga penyimpanan data ke 

basis data. Capaian waktu respons transaksi di bawah 1 detik ini mengindikasikan bahwa 

arsitektur sistem yang dibangun mampu menangani logika validasi lokasi dengan efisien, 

memberikan pengalaman pengguna (User Experience) yang lancar bagi jamaah saat 

melakukan presensi di lapangan. 

Verifikasi fungsionalitas sistem dilakukan melalui serangkaian pengujian Blackbox dan Unit 

Testing. Sebanyak 12 skenario pengujian utama telah dirancang untuk mencakup seluruh 

proses bisnis, mulai dari autentikasi, manajemen data jamaah, validasi absensi GPS, hingga 

pencetakan laporan keuangan. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Fitur Autentikasi 

Fungsi yang 

Diuji 
Input yang Diberikan Output yang Diharapkan 

Status 

Pengujian 

Login (Staf) a. Email 

b. Password  

Pengguna Akan Diarahkan  ke Halaman 

Dashboard Staf  

✓Lulus 

Login 

(Jamaah 

Baru) 

a. Nomor Porsi 

b. Password default 

Pengguna akan diarahkan secara paksa ke 

halaman Ganti Password, bukan ke 

Dashboard 

✓Lulus 

Login 

(Jamaah 

Lama) 

a. Nomor Porsi 

b. Password yang sudah diperbarui 

Pengguna akan diarahkan ke halaman 

dashboard jamaah 

✓Lulus 

Login Gagal a. Email/Nomor Porsi 

b. Password salah 

Pengguna tetap berada di halaman Login 

dan sebuah pesan error “Identitas tersebut 

tidak cocok dengan data kami.” akan 

ditampilkan 

✓Lulus 

Akses Ilegal 

(Tanpa 

Login) 

Mengakses URL halaman yang 

dilindungi secara langsung, 

misalnya .../dashboard. 

Sistem mencegat permintaan tersebut dan 

secara otomatis mengarahkan pengguna 

kembali ke halaman Login 

✓Lulus 

Logout a. Login ke sistem dengan akun 

yang valid. 

b. Cari dan klik tombol "Logout". 

Sistem mengarahkan pengguna kembali 

ke halaman utama atau halaman Login 

✓Lulus 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 1, seluruh skenario pengujian 

pada fitur autentikasi menunjukkan hasil berhasil (lulus) sesuai dengan output yang 

diharapkan. Pengujian login untuk pengguna staf menggunakan email dan kata sandi yang 

valid berhasil mengarahkan pengguna ke halaman dashboard staf. 

Pada pengujian login jamaah baru, sistem secara otomatis mengarahkan pengguna ke 

halaman ganti kata sandi sebelum dapat mengakses dashboard, sehingga mekanisme 

keamanan awal berjalan sesuai dengan perancangan. Sementara itu, pengujian login jamaah 

lama dengan kata sandi yang telah diperbarui menunjukkan bahwa sistem mampu 

mengarahkan pengguna langsung ke halaman dashboard jamaah. 

Selain itu, sistem juga berhasil menangani skenario login gagal, di mana pengguna tetap 

berada di halaman login dan ditampilkan pesan kesalahan yang sesuai. Pengujian akses 

ilegal tanpa login menunjukkan bahwa sistem mampu mencegah akses tidak sah dan secara 

otomatis mengarahkan pengguna kembali ke halaman login. Proses logout juga berjalan 

dengan baik, di mana pengguna diarahkan kembali ke halaman utama atau halaman login 

setelah keluar dari sistem. 

Hasil ini menunjukkan bahwa fitur autentikasi telah berfungsi secara aman, konsisten, dan 

sesuai dengan kebutuhan sistem. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Fitur Kelola Absensi 

Fungsi yang Diuji Input yang 

Diberikan 

Output yang Diharapkan Status 

Pengujian 

Tandai Hadir 

Jamaah 

- Status jamaah berubah menjadi "Hadir" 

dengan waktu absen saat ini 

✓Lulus 

Menghapus Catatan 

Absensi 

- Status jamaah berubah menjadi "Belum 

Hadir" 

✓Lulus 

Cetak Daftar Hadir - Sebuah file PDF berhasil dibuat dan 

diunduh 

✓Lulus 

Hasil pengujian fitur kelola absensi yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi utama sistem absensi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pada proses 

penandaan kehadiran, status jamaah berhasil berubah menjadi “Hadir” dan waktu absensi 

tercatat secara otomatis oleh sistem. 

Pengujian pada fungsi penghapusan catatan absensi juga menunjukkan hasil yang sesuai, di 

mana status jamaah kembali berubah menjadi “Belum Hadir”. Selain itu, fitur cetak daftar 

hadir berhasil menghasilkan file dalam format PDF yang dapat diunduh oleh pengguna. 

Keberhasilan seluruh skenario pengujian ini menunjukkan bahwa fitur kelola absensi telah 

mampu mendukung proses pencatatan dan pengelolaan kehadiran jamaah secara efektif 

dan akurat 

Tabel 3. Hasil Pengujian Fitur Kelola RAB 

No Fungsi yang Diuji Input yang 

Diberikan 

Output yang Diharapkan Status 

Pengujian 

1 Tambah Jumlah 

Anggaran 

Jumlah Anggaran 

(Rp) 

Data Berhasil ditambahkan  ✓Lulus 

2 Perbarui Jumlah 

Anggaran 

Jumlah Anggaran 

(Rp) 

Data berhasil diperbarui ✓Lulus 

3 Hapus Jumlah 

Anggaran 

- Data berhasil dihapus  ✓Lulus 

4 Cetak RAB - Sebuah file PDF berhasil 

dibuat 

✓Lulus 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian fitur kelola Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

menunjukkan bahwa sistem mampu menangani seluruh operasi dasar pengelolaan data 

anggaran dengan baik. Proses penambahan data anggaran berhasil menyimpan data sesuai 

dengan jumlah anggaran yang diinputkan. 

Pengujian pada fungsi pembaruan data anggaran juga menunjukkan bahwa perubahan nilai 

anggaran dapat disimpan dengan benar. Selain itu, sistem berhasil menghapus data 

anggaran sesuai dengan perintah pengguna. Fitur cetak RAB juga berjalan sesuai harapan 
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dengan menghasilkan file laporan dalam format PDF. Hasil ini menunjukkan bahwa fitur 

kelola RAB telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengelola data anggaran secara 

terstruktur, akurat, dan mudah diakses 

Oleh karena itu berdasarkan hasil pengujian yang terangkum pada Tabel 1, 2, dan 3 (lihat 

lampiran), seluruh skenario (100%) dinyatakan berhasil (Valid/Passed). Tidak ditemukan 

kegagalan sistem (system failure) atau bug kritikal pada alur utama. Hal ini mengonfirmasi 

bahwa logika bisnis yang diimplementasikan telah berjalan sesuai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna yang didefinisikan pada tahap awal. 

Temuan penelitian ini memperkuat studi sebelumnya oleh Pernando [10] dan Siregar, dkk. 

[11] yang menyatakan bahwa teknologi GPS dan framework Laravel efektif untuk sistem 

presensi. Namun, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) yang signifikan 

dibandingkan studi-studi tersebut. 

Jika penelitian [8], , [9], dan [10] hanya berfokus pada tracking kehadiran pegawai/karyawan 

untuk tujuan kedisiplinan semata, sistem MultazApp melangkah lebih jauh dengan 

mengintegrasikan data kehadiran jamaah secara langsung ke dalam modul akuntabilitas 

keuangan. Dalam konteks KBIHU, kehadiran manasik memiliki implikasi biaya (konsumsi, 

pemateri, sewa tempat). Dengan sistem ini, setiap kegiatan manasik yang terlaksana dan 

tervalidasi kehadirannya akan otomatis terhubung dengan pos pengeluaran di modul LPJ. 

Integrasi ini belum ditemukan pada sistem manajemen haji parsial seperti yang 

dikembangkan oleh Yossika & Febryansyah [5]. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pencatat, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian manajemen 

(manajemen kontrol) yang komprehensif bagi organisasi KBIHU. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil merancang dan membangun sistem informasi manajemen 

terintegrasi untuk KBIHU Multazam yang menjawab permasalahan inefisiensi administrasi 

manual. Berdasarkan hasil pengujian Blackbox terhadap 12 skenario fungsional, sistem 

mencapai tingkat keberhasilan 100% (valid) pada fitur-fitur krusial seperti pendaftaran 

jamaah, validasi absensi GPS, dan otomatisasi laporan keuangan. Secara performa teknis, 

sistem terbukti responsif dengan rata-rata waktu pemrosesan transaksi absensi sebesar 646 

ms (0,65 detik), yang menjamin kelancaran penggunaan di lapangan. Kebaruan (novelty) 

utama penelitian ini terletak pada integrasi data kehadiran real-time dengan modul 

akuntabilitas anggaran (LPJ), yang terbukti mampu meningkatkan transparansi pengelolaan 

dana umat. Dengan demikian, MultazApp direkomendasikan untuk diterapkan sebagai 

instrumen utama dalam modernisasi tata kelola organisasi bimbingan haji. 
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